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ABSTRAK 

 

(Jhon Sarangnga, Imran M, Misbahuddin), Proyek akhir ini dengan judul 
”Rancang Bangun Mesin Pengering Jamur Merang Dengan Sistem Kombinasi Uap 
dan Matahari”. Penelitian ini dilaksanakan di Makassar ( Pembimbing: Ir.Muh. 
Rusdi, MT., Abdul Kadir Muhammad ST.,M.Eng.).   

Tujuan yang hendak dicapai dalam desain alat pengering jamur merang 
dengan sistem kombinasi uap dan matahari ini adalah untuk menurunkan kadar air 
jamur merang  menjadi 10 - 5 %. Prinsip kerja dari alat in adalah: Uap panas dari 
tangki dihubungkan menggunakan selang tahan panas menuju ke penghantar panas 
yaitu pipa penukar panas dan masuk ke ruang pengering. Perpindahan panas yang 
terjadi dalam ruangan pengering yaitu secara konveksi  untuk mengeringkan  jamur 
merang. Pada saat siang hari akan digabungkan dengan cahaya matahari dengan 
tujuan untuk mempercepat proses pengeringan. Pada saat pengujian alat tanpa 
memasukkan jamur merang suhu maksimal yang mampu dicapai siang hari adalah 
600C, sedangkan pada malam hari dengan menggunakan tambahan elemen pemanas 
adalah 47,10C. Pada saat pengambilan data dengan memasukkan objek adalah 57,5oC 
dan sedangkan pada malam hari suhu maksimal yang mampu di capai adalah 45,10C. 
Pada saat pengujian alat ini berat keselurhan jamur merang segar yang dimasukkan 
kedalam ruang pengering jamur merang adalah 8 kg setelah kering beratnya 
berkurang menjadi 800 gr. Dari parameter tersebut dapat disimpulkan bahwa  Proses 
pengeringan dengan menggunakan mesin pengering jamur merang ini dapat 
menurunkan kadar air jamur merang dengan menggunakan waktu yang efisien, alat 
pengering jamur merang ini dapat menurunkan kadar air hingga 14,06 %. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

 
 

SIMBOL DAN SATUAN 

Simbol KETERANGAN SATUAN 

M Massa Kg 

L Luas mm2 

V Volume mm3 

F Beban N/mm2 

  𝝉𝒈 Tegangan geser N/mm2 

𝝉𝒈 Tegangan geser izin N//mm2 

H Tinggi pengelasan mm 

𝝆 Row gr/cm3 

Q Kalor Joule 

P Tekanan Kg/cm2 

Ma Massa Air kJ 

hf Entalpi Air Didih kJ/kg 

𝒍 Panjang pengelasan mm 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan salah satu makanan 

alternatif vegetarian, termasuk sayuran organik bernilai gizi tinggi, 

Kandungan protein jamur cukup tinggi, dalam 100 gr jamur segar terkandung 

sekitar 3,2 gr protein, jumlah ini akan bertambah menjadi 16 gr jika jamur 

berada dalam keadaan kering. Selain itu, jamur juga memiliki kandungan 

kalsium dan fosfor cukup tinggi, 51 mg dan 223 mg, dan mengandung 105 kJ 

kalori, dengan kandungan lemak rendah, 0,9 gr (Wikipedia bahasa Indonesia).  

 



 

 

Gambar 1. Jamur Merang  

Kebutuhan jamur merang di pasaran luar negeri yang semakin 

meningkat menyebabkan budidaya jamur merang mempunyai prospek yang 

cukup cerah. Misalnya, Cina, Amerika dan Uni Emirat Arab membutuhkan  

80 ton jamur merang setiap bulan (MAJI,2007). Sedangkan kebutuhan jamur 

merang di pasaran dalam negeri juga mempunyai prospek yang sangat cerah. 

Kebutuhan jamur merang untuk Jakarta, Bogor, Sukabumi, Bandung, dan 

sekitarnya rata-rata 15 ton setiap harinya (Gustam, 1983). Kebutuhan jamur 

merang untuk kota Denpasar berkisar 500 kg tiap hari, sedangkan produksi 

jamur merang yang dihasilkan di Denpasar dan Bandung hanya 300 kg tiap 

hari (Hagutami, 2001). Hasil analisa laboratorium Jurusan Teknik kimia 

Politeknik Negeri Ujung Pandang mengenai kandungan air dalam jamur 

merang segar  adalah 87,2% (lampiran 5). 

Daya tahan jamur merang sangat singkat, hanya bisa bertahan 

maksimal dua hari setelah panen. Oleh karena itu sangat di butuhkan 

penanganan pascapanen yang baik supaya jamur merang tidak rusak apa lagi 

untuk pengiriman dengan jarak yang jauh dan membutuhkan waktu yang 

lama.Suhu yang di perlukan dalam pengeringan ini adalah berkisar antara 40 - 

600 Celcius (Prisma Oriza,2010). 

Untuk mengatasi hal masalah tersebut diatas, maka peneliti 

mengusulkan alat pengering alternatif yaitu alat pengering buatan yang 



 

 

menggunakan  energi uap yang dikombinasikan dengan matahari untuk 

mengeringkan jamur merang sampai tingkat kekeringan yang sesuai standar. 

Gambaran ekspor dan prospeknya dipasaran yaitu setelah dilakukan bentuk 

dalam produk kering (dehidrated mushroom) kadar air yang sesuai dipasaran 

adalah 5 – 10 %.(Juwantara,2001). Pengeringan ini dilakukan secara perlahan, 

sehingga jika jamur tersebut direndam kembali kedalam air dapat 

mengembang kembali kebentuk semula. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sebelumnya, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut  yaitu Bagaimana mengurangi kadar air dalam jamur 

merang dari 87,2% menjadi 10 - 5 % 

C. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam desain alat pengering jamur 

merang dengan sistem kombinasi uap dan matahari ini adalah untuk 

menurunkan kadar air jamur merang dari 87,2 % menjadi 10 - 5 % 

D. Manfaat 

Manfaat dari alat pengering jamur dengan sebagai berikut: 

1. Memudahkan proses pengeringan jamur merang 

2. Mengurangi waktu proses pengeringan jamur merang 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Mesin Pengering  Jamur Merang dengan Sistem kombinasi 

Uap dan matahari. 

Literatur khusus yang membahas mengenai mesin pengering jamur 

merang masih jarang ditemukan, sehingga cukup sulit untuk menjelaskan 

pengertian mesin pengering jamur dengan sistem kontrol secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, pengertian dari mesin pengering jamur merang dengan sistem 

kombinasi uap dan matahari harus dilakukan dengan satu persatu. ”Mesin 

adalah perkakas untuk menggerakkan atau membuat sesuatu yang dijalankan 

dengan elektrik maupun dengan cara manual, digerakkan oleh manusia atau 

motor penggerak, menggunakan bahan bakar miyak atau tenaga alam” 

(Depertemen Pendidikan Nasional, 2002:737). Sumber lain yang 

mengemukakan bahwa mesin adalah ”Alat yang mempunyai daya gerak atau 

tenaga baik di jalankan dengan motor penggerak maupun tenaga 

manusia”.(salim,1991:968) dan pengertian kombinsasi adalah ”gabungan 

beberapa hal”.(kamus Besar Bahasa Indonesia) sedangkan pengertian dari 

pengering adalah  ”Mengurangi kadar air suatu zat atau material lainnya 

”.(Departemen Pendidikan Nasional, 2002:738). Oleh karena itu, dapat 



 

 

disimpulkan bahwa alat pengering jamur merang dengan sistem kombinasi 

uap dan matahari adalah suatu alat yang dapat mengeringkan jamur merang 

dengan cara menggabungkan  hawa panas dari pipa dan panas matahari untuk 

mengurangi kadar air dalam jamur merang yang dirancang sedemikian rupa.   

 

B. Alternatif  Pengering Yang Ada 

 Penelitian peningkatan mutu jamur merang khususnya pengering 

buatan telah  dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya adalah: 

  Suarnadwipa (2008), menggunakan alat pengering buatan dengan 

Dehumidifier  hasil pengeringan jamur dengan dehumidifier pada kontainer 

refrigerator mendekati wujud aslinya seperti wujud dipanen ini disebabkan 

kandungan air dalam jamur berkurang, lama pengeringan 2 jam. Kekurangan 

dari alat ini adalah menggunakan lisrtrik yang sangat besar serta 

menggunakan komponen yang cukup banyak.  

  Selain itu Maitake (2001), menggunakan alat pengering buatan dengan 

cara pengasapan. Jamur tidak dikeringkan melainkan ditempatkan disuatu 

tempat yang dibawahnya terdapat tungku penghasil asap. Kekurangan dari alat 

ini adalah jamur merang menjadi berbau asap dan harus menggunakan daun 

cemara atau pinus untuk pengasapannya.  

 Berangkat dari kedua masalah di atas maka kami membuat alat untuk 

peningkatan kualitas mutu jamur merang khusunya pengering jamur merang 

yaitu   rancang bangun mesin pengering jamur merang dengan sistem 



 

 

kombinasi uap dan matahari yang menggunakan biaya produksi lebih 

ekonomis dan hasil produksi bebas dari asap. 

 

C. Komponen Mesin Pengering Jamur Merang dengan Sistem Kombinasi 

Uap dan Matahari 

Komponen mesin pengering jamur merang telah banyak di kemukakan 

oleh beberapa sumber  

 Adapun komponen-komponen utama pada rancangan ini antara lain: 

ruang pengering, rak jamur merang, pipa penukar panas, ruang bakar, 

tangki/ketel.  

1. Ruang pengering 

Ruang pengering adalah suatu alat yang digunakan sebagai tempat 

terjadinya perpindahan panas yang akan digunakan untuk mengeringkan 

jamur merang. Dinding terbuat dari tipleks tebal dan bagian dalamnya 

dilapisi dengan menggunakan eternet yang berfungsi sebagai isolasi, atap 

terbuat dari plastik transparan  dan pada bagian samping dan belakang 

dipasang blower yang berfungsi untuk mengalirkan udara basah dari 

dalam ruang pemanas. Dan dilengkapi dengan pengukur suhu untuk dapat 

mengetahui suhu dalam ruang pengering . adapun ukuran dari ruang 

pengering jamur merang adalah Panjang = 3000,  Lebar =  2500, Tinggi = 

2270 mm 

 



 

 

 

 

2. Rak dan talang jamur merang 

Talang jamur merang terbuat dari bambu tipis yang di anyam 

sedemikian rupa dan di beri lubang sebagai tempat sirkulasi udara panas. 

Rangka terbuat dari besi siku. Adapun ukuran dari rak jamur merang 

adalah Panjang 2100 mm, Lebar 1000 mm, Tinggi 1400 mm sedangkan 

ukuran  talang jamur merang adalah Panjang 2000 mm, Lebar 900,  

Tinggi 10 mm.  

 

Gambar 2. Rak Jamur Merang 

3. Pipa penukar  panas 

Penghantar panas adalah alat yang digunakan untuk 

menghantarkan uap panas dari panci presto ke oven (rak pengering) 

dalam bentuk energi kalor untuk mengeringkan  jamur merang. 

Perpindahan panas yang terjadi dalam ruangan pengering terjadi secara 



 

 

konveksi. Bahan yang digunakan sebagai penghatar panas adalah pipa 

galvanis yang tipis yg agar dapat memindahkan panas dengan cepat. 

Adapun ukuran dari pipa penukar panas adalah Panjang 2000 mm, Lebar 

800 mm, Diameter 13 mm.  

 

Gambar 3. Pipa Penukar Panas 

4. Tungku/ ruang bakar 

Pada pemanasan awal digunakan adalah dengan mengunakan 

kompor gas untuk mempercepat proses terbentuknya uap, yang 

menggunakan bahan bakar gas agar udara sekitar tetap bersih serta lebih 

mudah didapatkan dipasaran.  

5. Ketel / tangki 

Wadah yang digunakan adalah tangki, pada bagian atas tangki 

akan dipasang pipa pemasukan uap yang terhubung dengan pipa instalasi 

yang disambungkan dengan menggunakan selang tahan panas.  



 

 

 

Gambar 4. Tangki. 

D. Metode  Pengeringan  

 Metode pengeringan produk pertanian dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua cara yaitu secara manual dalam hal ini penjemuran di 

bawah sinar matahari dan pengeringan mekanis ( pengering buatan). 

Pengeringan mekanis dapat dilakukan dengan dua metode yaitu: 

1. Pengeringan kontinyu/ berkesinambungan (continuos drying), dimana 

pemasukan dan pengeluaran bahan berjalan terus menerus. 

2. Pengeringan tumpukan (flat bed drying), bahan masuk ke rak 

pengering sampai proses selesai setelah pengeringan, kemudian bahan 

yang telah kering dikeluarkan. 

 Perbandingan metode pengeringan manual dan mekanis seperti yang 

dikemukakan Gunarif dkk (1987) sebagai berikut: 



 

 

” Pengeringan secara manual dilakukan dengan cara penjemuran yang 
mempunyai beberapa kelemahan antara lain : a) tergantung cuaca, b) sukar 
dikontrol, c) memerlukan tempat penjemuran yang luas, d) mudah 
tekontaminasi dan e) memerlukan waktu yang lama. Pengeringan dapat 
dilakukan dengan cara mekanis (pengering buatan) yang menggunakan 
tambahan panas, pengeringan mekanis ini memberikan beberapa keuntungaan 
diantaranya : a) tidak tergantung cuaca, b) kapasitas pengeringan dapat dipilih 
sesuai dengan yang diperlukan, c) tidak memerlukan tempat yang luas, d) 
kondisi pengeringan dapat dikontrol,” 
 

Seperti yang dikemukakan Gunarif dkk (1987) terlihat bahwa 

pengeringan secara manual memiliki beberapa kelemahan sehingga 

dibutuhkan metode pengeringan dengan cara mekanis yaitu pembuatan alat 

pengering dengan metode pengeringannya dap menguntungkan untuk produk 

hasil pertanian. 

 

E. Dasar – dasar Rancang Bangun Mesin Pengering Jamur Merang Dengan 

Sistem Kombinasi Uap  dan Matahari. 

Rancang bangun mesin pengering jamur merang dengan sistem 

kombinasi uap dan matahari ini bertujuan untuk menurunkan kadar air dari 

jamur merang. 

Prinsip kerja dari alat pengering jamur merang ini adalah sebagai berikut:  

Uap panas dari tangki dihubungkan menggunakan selang tahan panas menuju 

ke penghantar panas yaitu pipa penukar panas dan masuk ke ruang pengering. 

Perpindahan panas yang terjadi dalam ruangan pengering yaitu secara 

konveksi  untuk mengeringkan  jamur merang. Pada saat siang hari akan 



 

 

digabungkan dengan cahaya matahari dengan tujuan untuk mempercepat 

proses pengeringan. 

 

Ada beberapa aspek yang mesti diperhatikan pada pembuatan mesin 

ini yaitu: 

a. Konstruksi 

 Pada konstruksi ini menggunakan besi profil L yang dianggap layak 

untuk digunakan sebagai rangka dari alat ini dengan ukuran 40 x 40 x  3 mm 

dan dan rak jamur merang dengan ukuran 30 x 30 mmx 3mm. 

b. Las listrik  

 Las listrik adalah sambungan yang dilakukan dengan dua buah benda atau 

lebih dengan menggunakan listrik sebagai media pengelasan. Dalam las ini 

menggunakan metode pengelasan yaitu las temu (butt join). Dalam 

perancangan ini komponen yang digunakan adalah besi siku, perhitungan 

dilakukan untuk mengetahui apakah sambungan las mampu menahan beban 

geser.  

 Berdasarkan buku Elemen Mesin karya Suryanto, besarnya tegangan geser 

yang terjadi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 



 

 

Rumus : 

 𝜏 =
,       

.......................................( Suryanto, 1995) 

Dimana:  

               𝜏   =  tegangan geser yang terjadi 

                 F   =  beban yang diterima (N) 

                   h = tebal pengelasan (mm) 

                   l  = panjang efektifitas (mm) 

                  n  =  ( jumlah tiang) 

c. Perpindahan panas 

 Perpindahan panas adalah ilmu yang memplajari perpindahan energi 

yang disebabkan oleh adanya perbedaan temperatur diantara benda atau 

material. 

Perpindahan panas yang terjadi dalam ruang pengering yaitu: 

1. Massa air jamur merang yang di uapkan. 

  Berdasarkan buku dasar dasar termodinamika Teknik dan 

perpindahan panas karya  Bambang Sugiono AP, besarnya massa air 

jamur merang yang dapat di uapkan dapat di hitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

Rumus: 

 Maj = Mj 
( )

( % )
 



 

 

Dimana:  

   Maj =  massa air jamur yang diuapkan (kg) 

   Mj =  massa jamur merang yang dikeringkan (kg) 

    Kb =  kadar air jamur merang basah (%) 

   Kk =  kadar air jamur merang kering (%)  

 

2. Kalor pengering jamur merang (Qu) 

 Perpindahan panas yang terjadi di gunakan untuk proses 

pengeringan jamur merang.  

Rumus: 

𝑄𝑢 = 𝑀𝑎 × ℎ  

Dimana: 

Qu =  kalor pengering jamur merang (kJ) 

Ma =  massa air jamur merang basah (kg) 

hg =  Entalpi air mendidih (kJ/kg) 

3. Massa air yang diuapkan 

 Rumus ini di gunakan untuk mengetahui pemakaian massa air 

selama proses pengeringan. 

Rumus: 

𝑀𝑎 =  
𝑄

𝛥𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙𝑝𝑖
 

Dimana:  



 

 

Δ entalpi = ( W entalpi akhir – W entalpi awal ) 

4. Data interpolasi 

 Interpolasi adalah nilai tengah dari  sekumpulan data. Dalam 

hal ini interpolasi digunakan untuk memperkirakan besarnya nilai 

dari kalor pengering jamur merang (Qu) , dan massa  Air Yang 

digunakan (Ma). 

  Rumus : 

∆   ∆  

∆                                    
= 

∆   ∆  

∆     ….……..
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODE RANCANG BANGUN 

 

A. Tempat  dan Waktu Rancang Bangun 

Pelaksanaan proses rancang bangun ini dilaksanakan di Bengkel Las  

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Ujung Pandang. Waktu pelaksanaan 

yaitu bulan Mei – Oktober 2011. 

B. Metode Perancangan 
 

Ada berapa hal yang harus diperhartikan dan dilakukan dalam proses 

perancangan ini yaiitu: 

 Kapasitas mesin dari jamur merang yang dikeringkan. 

 Desain atau gambar mesin yang akan dibuat beserta ukurannya. 

 Uji kelayakan mesin, melalui perhitungan komponen–komponen yang 

akan digunakan, baik yang dibuat maupun dibeli 

 

1. Perancangan Ruang Pengering 

Alat yang digunakan pada proses prancangan ini diantaranya 

yaitu: 

a. Gergaji besi digunakan untuk memotong rangka utama dengan bahan 

St 37 dipotong sebanyak 24 batang. Untuk menambah kekuatan  



 

 

b. Mesin bor digunakan untuk melubangi bagian dari ruang pengering 

yang akan di baut 

c. Mur dan baut digunakan untuk menyambung bagian dari ruang 

pengering agar lebih mudah dalam pemasangan dan dapat juga 

diperbaiki dengan cepat jika terjadi kesalahan dalam pengukuran.  

d. Mistar baja dan penggores digunakan untuk mengukur dan memberi 

garis pada besi sebelum dilakukan pengerjaan. 

e. Penitik digunakan untuk membri tanda pada bagian yang akan di bor. 

 

2. Rak Jamur Merang  

Alat yang digunakan pada proses perancangan ini diantaranya 

yaitu: 

a. Gergaji besi untuk memotong rangka talang 

b. Mesin las listrik digunakan untuk menyambung rangka talang  

c. Gergaji kayu untuk memotong bambu yg akan digunakan 

d. Paku digunakan untuk menguatkan bambu. 

e. Mesin gerinda digunakan untuk menghaluskan hasil pengelasan 

(finishing). 

 

3. Perancangan Pipa Penukar Panas  

Alat yang digunakan pada proses perancangan ini diantaranya  

yaitu: 



 

 

a. Mistar baja dan penggores, untuk mengukur dan memberi garis pada 

pipa sebelum dilakukan pengerjaan. 

b. Gergaji besi untuk memotong pipa galvanis 

c. Pada penyambungan pipa digunakan las gas dengan bahan 

penyambung kawat tembaga. 

d. Ragum digunakan untuk mencekam pipa tembaga pada saat dipotong. 

e. Mesin gerinda digunakan untuk menghaluskan hasil pengelasan 

(finishing) 

4. Ruang Bakar (dibeli) 

5. Tangki/ Ketel (dibeli) 

C. Alat dan Bahan yang Digunakan 

Alat -alat yang digunakan dalam proses desain mesin pengering jamur 

merang adalah sebagai berikut: 

1. Mesin Las Listrik 

2. Mesin Las Gas 

3. Gergaji Besi 

4. Gergaji kayu 

5. Mesin Bor 

6. Mesin Gerinda 

7. Kunci pas 

8. Palu 



 

 

9. Obeng 

10. Alat ukur (meteran, mistar baja, dan siku) 

11. Ragum 

12. Alat keselamatan kerja 

Bahan- bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Besi Profil ”L” 

2. Mur dan Baut 

3. Panci  

4. Blower 

5. Kabel Listrik 

6. Pipa Galvanis 

7. Pengukur Suhu 

8. Kompor Arang 

9. Lem Silikon  

10. Lem Besi 

11. Eternet  

12. Bambu. 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Ada dua tahapan dalam proses desain mesin pengering  jamur merang 

yaitu tahap pembuatan dan tahap perakitan 

1. Pembuatan. 

Pembuatan pengering jamur merang. Pada bagian dinding dalam 

pengering jamur merang terdiri dari dua lapisan yaitu: 

a. Lapisan pertama adalah tripleks dengan ketebalan 6 mm 

b. Lapisan kedua adalah eternet, tahan panas dengan tebal 4 mm 

 

2. Perakitan  

Setelah kita melalui dua tahap di atas maka kita akan melangkah 

ketahap  yang terakhir yaitu perakitan, dimana pada tahap ini kita akan 

merangkai semua alat yang telah kita buat menjadi alat utuh dan dapat 

berfungsi dengan baik. 

a. Menyiapkan rangka yang telah dirakit/ disiapkan sebelumnya. 

b. Menyatukan antara rak bambu dengan rangka utama  

c. Memasang pipa penukar panas pada rangka  



 

 

d. Menyambungkan komponen penukar panas dengan tangki/ panci 

presto yang dihubungkan dengan menggunakan selang karet tahan 

panas. 

e. Memasukkan rak jamur merang kedalam ruang pengering, 

f. Memasang atap yg terbuat dari plastik transparan yang tebal diatas 

ruang pemanas yang berfungsi untuk menjaga agar cahaya matahari 

tetap masuk. 

 

 Prosedur Pengujian  

Untuk mengetahui kinerja dari mesin pengering jamur merang ini, 

maka perlu dilakukan pengujian terhadap mesin ini. Prosedur dari 

pengujian mesin ini adalah sebagai berikut: 

a. Membersihkan rak yang akan digunakan. 

b. Menuang jamur merang dengan ukuran bentuk yang bervariasi 

kedalam rak pengering dalam jumlah tertentu. Disaat yang sama 

pengukuran waktu dimulai. 

c. Menyalakan api tungku untuk menghasilkan uap panas jika 

temperatur telah turun dri suhu yang ditetapkan. 

d. Mengamati proses pengeringan jamur merang pada rak pengering 

e. Mengulalngi proses diatas  agar diperoleh data yang optimal jika 

diperlukan. 

f. Menghitung hasil produksi dari mesin pengering. 



 

 

Teknik Analisa Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data hasil 

pengujian pengeringan jamur merang tersebut adalah dengan mencatat 

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan jamur merang. 

Untuk memperoleh nilai dari data yang dibutuhkan, pasti 

diperlukan instrumen yang diperlukan untuk dapat memperlihatkan nilai 

dari data- data yang dicari. Peralatan yang digunakan dalam proses 

pengambilan data ini antara lain: 

a. Pengukur suhu thermometer 

b. Pengukur waktu ( stop watch) 

c. Pengukur air (literan) 

d. Pengukur berat (timbangan) 

 

 

 

 

 

 



 

 

Adapun bagan alir proses rancang bangun ini dapat dilihat sebagai 

berikut  
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1. Perhitungan kekuatan pada perancangan rangka rak jamur merang 

Berikut ini massa komponen komponen yang ditopang oleh 

rangka  

 Massa jamur merang    = 10 kg/ talang 

 Massa rak          =  0,618 kg / rak 

 Massa talang (bambu)  = 9,72   kg/ talang 

 Massa total ( F)         =  19,888 kg 

 

a. Perhitungan massa rak jamur merang  

 Pada alat ini meggunakan besi profil ”L” dengan ukuran 30 x 30 x 3, 

ada pun ukuran dari rak ini adalah: 

 P = 2100 mm   

 L = 1000 mm   

 T =    3 mm 

𝜌 = 7,85 gr/cm  

                                                                                                 Gbr. 5 Penyangga rak 

 jadi volume, V = P x L x T 

    = 2100 x 1000x 3 mm 

    = 6300000 mm3 

   = 6300 cm3 

Massa,         m = V x 𝜌 



 

 

   = 6300 cm3 x 7,85 gr/cm3 

    = 49,455 gr = 0,494 kg   

Pada rak terdapat lubang berbentuk segi empat dengan ukuran sebagai 

berikut 

P = 2060 mm 

L = 960 mm 

T = 3 mm 

Jadi Volume,     V = P x Lx T 

   = 2000 x 960 x 3  mm 

   = 5760000 mm3 

   = 5760cm3 

Massa,               m = V x 𝜌 

   = 5760 cm3 x 7,85 gr/cm3 

   = 45,26 gr  =  0,452 kg  

Dari rumus di atas massa rak dalam ruang pengering = 0,494 kg – 0,452 

kg = 0,042 kg  

Perhitungan massa talang. 

Pada mesin pengering ini mengunakan talang dengan bahan dasar 

bambu ( ukuran 2000 x 20 mm x 4 mm), dengan jumlah  45  batang tiap 

talang.  panjang talang yang sebenarnya adalah sebagai berikut  

P = 2000 mm 



 

 

L = 20 mm  

T =  4 mm. 

Jadi volume,       V = 2000 x 20 x 4 mm 

     = 160000 mm3 

     = 160 cm3 

     Massa,          m = 160 cm3 x 0,135 gr/cm3 

        = 21,6 gr = 0,216 kg,  jadi massa yg sebenarnya 0,216 kg x 45 

= 9,72 kg. 

Dari perhitungan tersebut total berat kaseluruhan adalah 10 kg + 0.168 kg 

+ 9,72 kg = = 19,888 kg. 

2. Perancangan Sambungan Las. 

 Dalam perancangan alat ini digunakan elektroda dengan ukuran 

diameter minimum 6 mm dan jenis elektroda yang dipakai  ialah AWS E 

60 dengan kekuatan tarik maksimum 62 kPsi ( Psi = 6,894757 x 103 

N/mm2) jadi kekuatan tarik elektroda adalah 427,47 N/mm2. 

sambungan las yang digunakan besi ST37 dengan ukuran 30 x 30 x 3 

mm, sambungan pada alat ini adalah las sudut dengan panjang pengelasan 

tiap tiap tiang dengan talang ialah 20 mm dan tebal 3 mm, jadi panjang 

pengelasan 120 mm   

tegangan tarik izin elektroda: 

𝜎 =  
𝜎

𝑉
=

427,47

5
= 85,494

𝑁

𝑚𝑚
 



 

 

(faktor keamanan = 5, karena benda yang digunakan bersifat elastis) 

Tegangan geser izin:  

𝜏̅ = 0,5 × 𝜎 = 0,5 × 85,494 = 42,747 𝑁/𝑚𝑚2 

  

Beban yang diterima tiap tiang: 

𝐹 = 
,

 

     = 3,314 kg  

                                  

                              

Tegangan geser yang terjadi pada tiap rak: 

  𝝉𝒈 =  
𝑭

𝟎,𝟕𝟎𝟕×𝒕×𝒍
= 

𝟑,𝟑𝟏𝟒

𝟎,𝟕𝟎𝟕 𝒙 𝟑 𝒙 𝟏𝟐𝟎 
 

  𝝉𝒈 = 
𝟑,𝟑𝟏𝟒

𝟐𝟓𝟒.𝟓𝟐
= 0,013 kg/mm2 X 9,81 m/s2 

 = 0,127 N/mm2 

 g perancangan ≤  g 

0,127  ≤  42,747 

 Dari hasil yang didapat, diketahui bahwa tegangan geser tidak 

melebihi tegangan geser izin, sehingga sambungan las yang digunakan 

dalam kondisi aman. 



 

 

2. Perhitungan kalor yang digunakan 

Interpolasi I digunakan untuk mencari nilai energi dari temperatur  x  

yang digunakan untuk mencari Qu. 

  

∆   ∆     

∆                          
=     

∆   ∆  

∆     ….……..
      

  
, ,

,
    = 

,
 

 
,

,
   = 

,
 

                120,2 – x               = 8,24 

                                     -x     = 8,24 – 120,2 

    = -111.9 

                                      x    = 1120C................................ interpolasi I   

interpolasi  II digunakan untuk mencari nilai x dari entalpi air mendidih (hg ) pada 

tekanan 1,6  

∆   ∆  

∆                                    
=   

∆   ∆  

∆     ….……..
 

                         =  , ,

,
 



 

 

                           =  
,

,
  

                                        10403 − 20,6𝑥                  =   721,6 

                                      −20,6𝑥                                   = 721,6 − 1040        

− 20,6𝑥                                      =  −9861,4 

                                       −𝑋      =  
−9861,4

20,6
 

                                      −𝑋          =  −469,8
𝑘𝐽

𝑘𝑔
 

                                                                                   𝑋          = 469,8 𝑘𝐽/𝑘𝑔 .... interpolasi II 

Interpolasi II dan III digunakan untuk mencari nilai dari jumlah energi yang 

dibutuhkan pada Ma   

∆   ∆  

∆                                    
=   

∆   ∆  

∆     ….……..
 

417 − 377

417 − 𝑋
=

99,6 − 90,0

99,6 − 98
 

40

417 − 𝑋
=

9,6

1,6
 

4003,2 − 9,6 𝑋= 64 

-9,6 X = 64 – 4003,2 



 

 

-9,6 X= -3939,2 

                            -X=
,

,
  = -410 kJ/kg = 410 

kJ/kg......................Interpolasi III 

  

 

a. Massa air jamur merang yang diuapkan 

 Maj = Mj 
( )

( % )
 

                Dimana:  

   Maj =  massa air jamur yang diuapkan ( kg) 

   Mj =  massa jamur merang yang dikeringkan (8 kg) 

   Kb =  kadar air jamur merang basah (87,2%) 

   Kk =  kadar air jamur merang kering ( 5 %)  

 

Maj = Mj 
( , % %)

( % %)
 

Maj = 8 kg  
( , , , )

( , )
 

Maj = 8 kg  
( , )

( , )
 



 

 

Maj = 6,92 kg  

Maj = 7 kg 

Untuk mengeringkan jamur merang sebanyak 8 kg sampai kadar 5%, 

maka massa air yang harus diuapkan yang terkandung dalam jamur 

merang segar adalah 7 kg. 

 

b. Kalor pengering jamur merang 

𝑄𝑢 = 𝑀𝑎 × ℎ  

Dimana: 

Qu =  kalor pengering jamur merang (kJ) 

Ma=  massa air jamur merang basah ( 7 kg) 

hg = Entalpi air mendidih (469,8 kJ/kg) 

𝑄𝑢 = 7 𝑋 469,8 kJ/kg  

Qu= 3288,6 kJ 

Kalor yang dibutuhkan untuk mengeringkan jamur merang sebesar 8 kg 

untuk mencapai kekeringan 5% adalah 3288,6 kJ. 

 

 

 

 

 



 

 

c. Massa Air yang Diuapkan 

           Ma   = 
∆ 

 

∆ 𝐸𝑛𝑡𝑎𝑙𝑝𝑖  = ( W 112
OC – W 98

O C) 

∆ 𝐸𝑛𝑡𝑎𝑙𝑝𝑖  = 469,8 – 410 kJ/kg 

          =  59,8  kJ/kg 

Ma           = 
,  

,   /
 

 Ma  = 54,993 kg/ 3 jam = 18,331 kg / jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Data hasil pengujian  

Tabel 1. Data hasil pertama ( pada hari selasa tanggal 11-10-2011 jam 

08.00- 20.00.WITA) = 12 jam  

Lama 

Pengeringan 

(Jam) 

Temperatur 

Dalam Ruang 

Pengering 

(oC) 

Berat Awal 

Keseluruhan 

( Kg) 

Berat Akhir 

Keseluruhan 

(Kg) 

Keterangan 

0 8.00 – 09.00 47,5 – 50  

8 kg 1,68 kg 

 

 

 

  

Temperatur 

tiap rak  

hampir  

sama 

karena nilai 

selisih 

temperatur 

nya tidak 

terlalu jauh 

berbeda 

09.00 – 10.00 50 – 48,8 

10.00 – 11.00 48,8 – 40,6 

11.00 – 12.00 40,6 – 49  

12.00 – 13.00 49 – 50 

13.00 – 14.00 50 – 57,5 

14.00 – 15.00 57,5 – 45  

15.00 – 16.00 45 – 42,8  

16.00 – 17.00 

42,8 – 44,6 

(Elemen 

Pemanas 

Diaktifkan) 

17.00 – 18.00 44,6 – 45,1 

18.00 – 19.00 45,1 – 43,4 

19.00 – 20.00 43,4 – 43,6 

 



 

 

Tabel 2. Data hasil pengujian kedua ( pada hari Rabu tanggal 12-10-2011 

jam 08.00- 13.00 WITA)  = 5 jam 

Lama 

Pengeringan 

(Jam) 

Temperatur 

Dalam Ruang 

Pengering 

(oC) 

Berat Awal 

Keseluruhan 

( Kg) 

Berat Akhir 

Keseluruhan 

(Kg) 

Keterangan  

0 8.00 – 09.00 42 – 48    

 

 

1,68 kg 

 

 

 

0,8 kg 

Temperatur 

tiap rak  

hampir  

sama 

karena nilai 

selisih 

temperatur 

nya tidak 

terlalu jauh 

berbeda 

09.00 – 10.00 48 – 51,5 

10.00 – 11.00 51,5 – 48,6 

11.00 – 12.00 48,6 – 48,1  

12.00 – 13.00 48,1 – 48,1 

PENGUJIAN 

SELESAI 

 

 

 

  

 

 



 

 

   

 Tabel 3. Data hasil pengeringan tiap rak (selasa, 11 – 10-2011). 

Bahan jamur 

Merang 

Lama 

pengeringan 

(jam) 

Temperatur 

Rata – rata  

Dalam oven 

(oC) 

Berat 

awal 

( kg) 

Berat 

Akhir 

(kg ) 

Rak 1 12 

46,52o C 

2 kg 

2 kg 

2 kg 

2 kg 

480 gr 
430 gr 

 
480 gr 
290 gr 

Rak 2 12 

Rak 3 12 

Rak 4 12 

Total berat keseluruhan  
1680 gr 

= 1,7 kg 

  

 Tabel 4. Data hasil pengeringan tiap rak ( rabu, 12- 10-2012). 

Bahan jamur 

merang 

Lama 

pengeringan 

(jam) 

Temperatur 

Rata – rata  

Dalam oven 

(oC) 

Berat 

awal 

( kg) 

Berat 

Akhir 

(kg ) 

Rak 1 5 

48,250C 

480 gr 

430 gr 

480 gr 

280 gr 

200 gr 

Rak 2 5 240  gr 

Rak 3 5 200  gr 

Rak 4 5 140 gr 

Total berat keseluruhan  
780 gr = 

0,8 kg 

 



 

 

B. Pembahasan 

  Pada saat pengujian alat tanpa memasukkan jamur merang 

yang dilakukan oleh operator suhu maksimal yang mampu  dicapai pada 

siang hari adalah 60oC sedangkan pada malam hari dengan menggunakan 

tambahan elemen pemanas adalah 47,10C jika dikombinasikan temperatur 

rata-rata yang mampu dicapai adalah 53,550C. Dan pada saat proses 

pengeringan dimulai dengan memasukkan jamur merang suhu rata- rata 

yang mampu dicapai pada hari pertama adalah 46,520c, jika dilihat maka 

terjadi penurunan temperatur pengeringan yang disebabkan oleh 

penyerapan panas pada jamur merang. Dan pada hari kedua temperatur  

kembali naik menjadi 48,250C. Hal ini disebabkan karena penyerapan 

panas oleh jamur merang telah mulai berkurang yang berarti kadar air 

dalam jamur merang juga telah berkurang. 

No  Bahan jamur 

merang 

Lama 

pengeringan 

(jam) 

Temperatur 

Rata – rata  

Dalam oven 

(oC) 

Berat 

awal 

( kg) 

Berat 

Akhir 

(kg ) 

1 Rak 1 17 

47,38 8 kg 0,8 kg 
2 Rak 2 17 

3 Rak 3 17 

4 Rak 4 17 

 



 

 

 Berdasarkan hasil pengeringan yang diperoleh dengan berat awal 8 kg 

yang dikeringkan selama 16  jam dengan temperatur awal pengeringan 47,50C 

dan temperatur akhir pengeringan 48,1oC diperoleh berat akhir 0,8 kg dengan 

kadar  air akhir jamur merang sebesar 14,06 % (Laboratorium Jurusan Teknik 

Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang ). Pada hasil pengujian laboratorium 

ini tidak sesuai dengan hasil perhitungan secara teori itu disebabkan karena 

jamur merang  kering tidak di uji langsung sehingga kadar air dalam jamur 

merang bertambah, sedangkan hasil pengeringan dengan cara menjemur 

secara langsung jamur merang dengan panas matahari dibutuhkan waktu 2 – 3 

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan dan hasil pengujian pada mesin pengering jamur 

merang, maka penulis dapat menarik kesimpulan antara lain: 

1. Proses pengeringan dengan menggunakan mesin pengering jamur 

merang ini dapat menurunkan kadar air jamur merang dengan 

menggunakan waktu selama 17 jam. 

2. Alat pengering jamur merang ini dapat menurunkan kadar air hingga 

14,06 %,  

B. Saran 

1. Pada saat proses pengeringan sedang berlangsung temperatur harus terus 

di kontrol agar tidak turun ataupun melebihi temperatur yang ditetapkan  

2.  Atap yang digunakan harus yang tidak memiliki celah agar udara panas 

didalam ruang pengering tidak terbuang jika ada celah sebaiknya di lem.  

3. Sebaiknya setelah selesai pengeringan, jamur langsung di uji kadar  
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Lampiran 1. 

Massa Jenis Tiap Material 

Material Massa Jenis 

X 10-3 

( Kg/cm3) 

Alumunium 2,7 

Brass 8,4 

Bronze 8,73 

Cast iron 7,25 

Copper 8,9 

Lead 11,3 

Mould metal 8,6 

Nickel 8,9 

Silver 10,5 

Steel CIS 7,85 

Tin 7,3 

Stainless Steel 7,59 

Bambu 0,135 

Kayu  Mahoni 0,631 

Jati  0,705 

Sumber: Khurmi, Machine, Design, Eurasia Publisihing, House, New Delhi,1982 dan Yahoo  

Answer 



 

 

Lampiran 2 

Kekuatan Tarik Pengelasan 

No Elektroda 

AWS 

Kekuatan 

Tarik (kpsi) 

Kekuatan 

Mulur (kpsi) 

Regangan 

E 60 XX 62 50 17 – 25 

E 70 XX 70 57 22 

E 80 XX 80 67 19 

E 90 XX 90 77 14 – 17 

E 100 XX 100 87 13 – 16 

E 120 XX 120 107 14 

 

Catatan : kpsi = 6.894.757 N/m2 

Sumber : Suryanto, elemen mesin I, Bandung : 1995. Hal 25 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Pengujian Alat Kosong Tanpa Objek 

 

 

 

 

 

 

WAKTU 4 OKTOBER 5  OKTOBER 
TANPA MENGGUNAKAN  

ELEMEN PEMANAS 
   MENGGUNAKAN 
ELEMEN PEMANAS 

09 – 10.00 43,8o-44,3oc 450c 
10.00 -11.00 44,3oc-52,7oc 470c 
11.00-12.00 52,7oc-58oc 500c 
12.00-13.00 58oc - 58oc 570c 
13.00-14.00 58oc-58,4oc 600c 
14.00-15.00 58oc-47,6oc 600c 
16.00-17.00  550c 
18.00-19.00  450 

19.00-20.00  460 

20.00-2100  47o 
21.00-22.00   
23.00-24.00   



 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Lampiran 6 

 Pembuatan proyek akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

       Lampiran 7 

       Pengambilan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

          Lampiran 8 

          Produk kering jamur yang telah siap dipasarkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Aktifitas  Pembudidayaan Jamur Merang. 

 

 

               

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 



 

 

                        

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


